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faktor seperti gaya hidup, atmosfir toko, dan variasi
menu. Tujuan penelitian ini adalah memahami
hubungan antara gaya hidup, atmosfir toko, dan
variasi menu terhadap kepuasan pelanggan dengan
menggunakan SmartPLS 3.2.9. Pengumpulan data
untuk penelitian ini menggunakan metode survey,
dengan mendistribusikan kuesioner secara online
melalui aplikasi Google Form. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Total jumlah responden pada penelitian ini
100. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa gaya
hidup dan atmosfir toko berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan. Sedangkan variasi menu tidak
berpengaruh  terhadap  kepuasan  pelanggan.
Keterbatasan penelitian ini hanya diteliti di wilayah
sekitar Bekasi dalam pembelian kopi. Penelitian ini
memberikan implikasi manajerial untuk penjual kopi
di kedai kopi agar dapat mengembangkan kepuasan
pelanggan dengan melakukan segmentasi pasar
berbasis gaya hidup, menciptakan suasana toko yang
nyaman, peningkatan kualitas menu.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman membuat masyarakat khususnya generasi milenial dengan rentang
tahun kelahiran 1981-1996 dan juga generasi Z dengan rentang tahun kelahiran 1997-2012
senang untuk berkumpul dengan teman sebaya nya atau melakukan pekerjaannya di sebuah kafe-
kafe masa kini. Salah satunya adalah kedai kopi, yang menawarkan berbagai rasa kopi yang
dianggap dapat menghilangkan stres. Setiap pemilik kedai kopi akan bersaing untuk berbagai
penawaran yang diinginkan pelanggan, termasuk di Bekasi. Bekasi merupakan kota yang
masyarakatnya sangat responsif terhadap perubahan gayahidup, tak terkecuali budaya
meminum kopi masa kini menurut Wahyono & Saputra (2023). Malini (2021) menunjukkan
bahwa Generasi Z di Indonesia menganggap kunjungan ke kedai kopi sebagai bagian penting dari
gaya hidup mereka, mencari suasana yang nyaman dan desain yang unik. Selain itu, Husna et al.
(2023) menemukan bahwa coffee shop telah menjadi fasilitas penting bagi generasi milenial
dalam menjalankan aktivitas rutin mereka, seperti berdiskusi dan bersosialisasi. Namun,
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meskipun terdapat peningkatan signifikan dalam budaya mengonsumsi kopi di kalangan Generasi
Z menurut Irawan et al., (2020), masih terdapat keterbatasan penelitian yang fokus pada faktor-
faktor spesifik yang mempengaruhi kepuasan pelanggan di kalangan Generasi Z dan Milenial di
daerah tertentu, seperti Bekasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana gaya hidup, suasana toko, dan variasi menu
mempengaruhi kepuasan pelanggan.

Menurut Darmianti & Prabawani (2019), juga menemukan bahwa gaya hidup dapat
mempengaruhi kepuasan pelanggan terhadap suatu produk atau jasa. Suasana toko yang
menyenangkan dapat membuat pelanggan merasa nyaman dan betah, sehingga mereka akan lebih
puas dengan pengalaman berbelanjanya (Luh et al., 2021). Menurut Miswanto & Angelia (2017),
suasana toko yang positif memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Nurhajijah et al,
(2022) juga menemukan bahwa suasana toko dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Arifin &
Cahyana, (2023) menyatakan bahwa suasana toko memiliki pengaruh terhadap kepuasan
konsumen.

Meskipun demikian, sejumlah kekurangan dalam penelitian ini menimbulkan kesenjangan
teoritis yang perlu diperhatikan. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam
beberapa hal, salah satunya adalah penelitian sebelumnya sebagian besar dilakukan di kota-kota
besar seperti Jakarta menurut Wardani (2022) dan Medan (Tarigan et al., 2020). Sementara itu,
hanya sedikit penelitian yang mengkaji faktor-faktor ini dalam konteks Bekasi, yang dapat
memiliki demografi dan tren konsumsi yang berbeda. Oleh karena itu, dengan menyelidiki
kepuasan pelanggan terhadap kedai kopi Bekasi, studi ini berupaya untuk menutup kesenjangan
ini. Lebih lanjut, perubahan gaya hidup pascapandemi dapat menjadi penyebab pergeseran
preferensi konsumen yang belum diteliti. Kedai kopi telah berubah dari sekadar tempat minum
kopi menjadi pusat sosial bagi Gen Z dan Milenial (Husna et al., 2023). Penelitian ini penting
untuk memahami tren konsumsi yang berubah ini dalam konteks yang lebih modern.

Menurut sejumlah studi lain (Baiomy et al., 2019; Tarigan et al., 2020), variasi menu
tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap kepuasan pelanggan. Studi ini berpendapat bahwa
variasi menu tetap menjadi pertimbangan utama, meskipun generasi Milenial dan Gen Z mungkin
memiliki selera yang berbeda. Selain itu, penelitian sebelumnya sebagian besar melihat kepuasan
pelanggan dari sudut pandang fungsional, seperti kualitas produk dan harga (Putri & Deliana,
2019). Dengan memasukkan komponen emosional dan sosial, seperti bagaimana keragaman
menu dan suasana toko dapat menghasilkan pengalaman konsumen yang lebih menarik dan
personal, studi ini memperkuat gagasan tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa store atmosphere dan lifestyle memiliki
hubungan dengan kepuasan pelanggan, tetapi variasi menu tidak berpengaruh secara signifikan
(Tarigan et al., 2020). Namun, penelitian ini ingin melihat apakah temuan ini masih relevan
dalam konteks Generasi Milenial dan Gen Z di Bekasi, yang mungkin memiliki preferensi
berbeda dari generasi sebelumnya. Dalam penelitian ini, variasi menu tetap diuji sebagai variabel
karena adanya perubahan tren konsumsi, di mana pelanggan semakin mengutamakan pengalaman
yang unik dan pilihan menu yang beragam dalam memilih coffee shop (Djafar et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini akan menguji ulang apakah variasi menu benar-benar tidak berpengaruh
atau justru memiliki dampak dalam konteks yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang serta celah penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya hidup, suasana kedai, dan variasi menu
terhadap kebahagiaan konsumen di kedai kopi di Bekasi. Melalui analisis kuantitatif, diharapkan
studi ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai preferensi generasi Z dan
Milenial dalam memilih kedai kopi serta bagaimana faktor-faktor tersebut berdampak pada
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kepuasan pelanggan.

LANDASAN TEORI
Lifestyle

Tarigan et al. (2020) mendefinisikan gaya hidup seseorang sebagai cara hidup mereka,
seperti yang ditunjukkan dalam perilaku, sikap, dan pilihan barang dan jasa mereka. Valentina &
Erdiansyah (2021). Gaya hidup dapat dipahami sebagai pola perilaku seseorang yang terlihat dari
kegiatan, minat, serta kesadaran akan diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya. Selain itu, gaya
hidup juga dapat dikenali melalui pola penggunaan waktu dan pengeluaran seseorang. Dengan
kata lain, gaya hidup terbentuk dari cara individu mengalokasikan waktu dan uangnya untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. menurut Pradhana & Fadli (2024). Beragam faktor
seperti pola pengasuhan, tingkat sosial ekonomi, lingkungan pergaulan, serta latar belakang
budaya dapat memberikan pengaruh terhadap gaya hidup individu Anas et al. (2020) Gaya hidup
seseorang menjadi pedoman dalam menjalankan tindakan yang kemudian membentuk pola
perilaku yang unik. Selain itu, gaya hidup juga memengaruhi bagaimana seseorang ingin
mempersembahkan citra dirinya kepada orang lain. Gaya hidup mencakup cara menjalani
kehidupan, pengelolaan waktu dan keuangan, minat, serta pandangan tentang diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya. Iana et al., (2023). Krishnan (2011) menyatakan bahwa konsep gaya
hidup memiliki peran penting dalam memahami konsumen sasaran dan membagi pasar ke dalam
segmen-segmen. Assael (2010) Gaya hidup diartikan sebagai pola keseharian individu dalam
menjalani hidup, yang tercermin melalui aktivitas, minat, serta pandangan Agustina (2020) .
Menurut Fitri dan Basri (2021) Indikator yang digunakan pada variable Lifestyle adalah Aktifitas
(Activity), Minat (Interest), Opini (Opinions).
Store Atmosphere

Fitur fisik sebuah toko atau kafe yang dirancang untuk menciptakan kesan dan menarik
pelanggan dikenal sebagai atmosfer toko. Pencahayaan, musik latar, suhu, aroma, pengaturan
tempat duduk, dan arsitektur bangunan adalah beberapa contoh variabel yang dapat berkontribusi
pada lingkungan toko. Menurut Kamal dan Seto (2020), atmosfer toko juga mengacu pada proses
menciptakan lingkungan yang merangsang persepsi dan emosi pelanggan, yang pada akhirnya
memengaruhi perilaku pembelian mereka melalui penggunaan komunikasi visual, pencahayaan,
warna, musik, dan wewangian. Lingkungan ritel terdiri dari elemen-elemen nyata yang
digunakan untuk menghasilkan dampak dan menarik pelanggan.menurut Berman dan Evans
(2007). Alfin dan Nurdin (2017) mengatakan bahwa suasana suatu toko dapat memengaruhi
keinginan pelanggan untuk berkunjung dan tingkat kenyamanan mereka saat berbelanja. Suryana
& Haryadi, (2019) menyebutkan bahwa store atmosphere memiliki beberapa komponen, antara
lain pencahayaan, musik latar, suhu, aroma, tata letak tempat duduk, dan desain bangunan Yusi et
al, (2020) menyebutkan bahwa terdapat 4 (empat) indikator utama pada variable Store
Atmosphere eksterior toko (Store Exterior), interior umum (General Interior), tata letak toko
(Store Layout), tampilan Interior (Interior Display).
Variasi Menu

Ragam makanan dan minuman yang ditawarkan kepada pelanggan disebut sebagai variasi
menu. Keanekaragaman menu mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan selera pelanggan,
menarik perhatian mereka, serta mendorong keinginan untuk berkunjung kembali. Afriani et al.
(2022) menu makanan dan minuman yang bervariasi adalah menu yang dapat disediakan dan
mengakomodasi kebutuhan pelanggan. Keberagaman menu, menurut Philip Kotler (2002), adalah
tersedianya semua jenis menu yang ditawarkan produsen untuk dimiliki, digunakan, atau
dikonsumsi oleh konsumen menurut Sthombing et al., (2022). Keragaman menu, menurut Stenly
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(2016), merujuk pada banyaknya variasi hidangan yang tersedia untuk dipilih dan dinikmati oleh
pelanggan menurut Astuti et al., (2019). Menurut Bakri et al, (2018), keragaman menu
mencerminkan tujuan perusahaan untuk menarik pelanggan. Keragaman menu juga dapat
menjadi dasar pilihan makanan konsumen, menurut Ozdemir & Caliskan (2014). Fokus
pelanggan dapat teralih ke produk yang lebih umum tersedia melalui menu yang dirancang
dengan baik menurut Nuraprilia et al., (2023).Menurut Sihombing et al., (2022) indikator dari
variabel variasi menu adalah rasa produk, penyajian menu, ketersediaan menu.
Kepuasan Pelanggan

Pelanggan dapat menilai apakah mereka senang atau tidak puas dengan suatu produk atau
layanan dengan membandingkan kinerja yang dirasakan dengan harapan mereka (Sinaga, 2022).
Salah satu cara utama dalam mengukur loyalitas pelanggan adalah dengan memantau tingkat
kepuasan dan ketidakpuasan mereka terhadap suatu merek atau produk. Menurut Pratama et al.,
(2024). Kepuasan pelanggan, menurut Mowen dan Minor (2002), adalah persepsi umum yang
dimiliki pelanggan terhadap suatu produk atau layanan setelah mereka menggunakannya.
Pelanggan akan merasa puas ketika kebutuhan, keinginan, dan harapan mereka terpenuhi atau
bahkan melebihi ekspektasi sepanjang siklus hidup produk, yang pada gilirannya mendorong
pembelian ulang dan membentuk loyalitas yang kuat. Menurut Amir (2005), Sejauh mana
keunggulan produk sesuai dengan ekspektasi konsumen menjadi tolok ukur kepuasan pelanggan.
Jones (2008) Menyatakan bahwa persepsi pelanggan terhadap produk yang dibeli akan
berdampak pada tingkat kepuasan mereka. Masili (2021) menyebutkan indikator variabel
kepuasan pelanggan adalah kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali, kesediaan
merekomendasikan. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan merupakan kebahagiaan yang
timbul ketika konsumen merasa bahwa produk telah memenuhi harapannya seperti yang
diungkapkan oleh Lie et al., (2024).

Generasi Milenial dan Generasi Z

Generasi muda masa kini disebut oleh sebagian orang sebagai generasi milenial. Lebih
spesifiknya, generasi ini lahir pada tahun 1980-an dan 2000-an, setelah Generasi X. Terdapat
lebih dari 80 juta orang di Indonesia yang berusia antara 17 dan 37 tahun. Mengingat generasi
milenial saat ini mencakup 30% dari populasi, angka ini patut dicatat. Milenial, yang lahir antara
tahun 1981 hingga 1996, merupakan generasi yang sangat terhubung dengan teknologi dan media
sosial. Penelitian oleh Zambustya et al. (2023) mengidentifikasi bahwa konsumen Milenial di
coffee shop cenderung mengunjungi tempat tersebut untuk bersantai dan lebih memprioritaskan
kualitas rasa kopi. Menurut Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (2019), salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan kedai kopi berbasis kopi adalah gaya hidup
masyarakat umum dan populasi milenial kota, yang meningkat sebesar 16% hingga tahun 2019.
Bagi generasi milenial, pergi ke kedai kopi adalah cara umum untuk tidak hanya membeli kopi
tetapi juga menikmati prestise yang menyertainya.

Dengan demikian, tidak terlalu buruk bagi remaja untuk pergi ke sana saat ini, karena
satu-satunya alasan mereka melakukannya adalah untuk meningkatkan status sosial mereka yang
tinggi. Dalam hal tempat nongkrong, generasi milenial menjadi lebih selektif. Destinasi wisata
mereka idealnya memiliki fitur-fitur menarik yang memenuhi kebutuhan semua wisatawan,
terutama milenial. Oleh karena itu, kedai kopi yang ada harus memiliki konsep yang mendukung
tujuan mereka dan menjamin pelanggan memiliki lingkungan yang santai dan nyaman yang
membuat mereka betah untuk tinggal. Bagi para wirausahawan dan lainnya, kecenderungan
generasi milenial untuk bersosialisasi dapat menghasilkan prospek bisnis yang penting menurut
Widiyanti, D., & Harti, H. (2021).

Generasi Z saat ini memiliki peran penting dalam mengarahkan dan mengembangkan
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industri kopi. Sebagai calon konsumen dengan preferensi dan pola konsumsi yang unik, mereka
menekankan aspek estetika dan sosial dalam pengalaman konsumsi, menjadikan kafe modern
sebagai daya tarik utama. Salah satu aspek yang menonjol dari pengaruh Gen Z adalah perhatian
mereka terhadap kualitas dan asal usul produk kopi. Tumbuh di era digital, mereka mampu
meneliti dan menilai kualitas kopi serta mengetahui kafe-kafe yang sedang tren dan nyaman. Saat
mengunjungi kafe, Gen Z mencari pengalaman yang lebih dari sekadar minuman menurut
Karunia et al., (2024).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan pengukuran terkait dari beberapa variabel yang telah
doteliti dari penelitian sebelumnya. Sehingga dalam penelitian ini, pengukuran yang
dikembangkan berdasarkan 4 wvariabel. Variebel lifestyle (gaya hidup) diukur dengan 4
pernyataan yang diadaptasi dari (Fitri dan Basri 2021). Untuk variabel store atmoshphere diukur
melalui penggunaan 4 pernyataan yang diadopsi dari Yusi et a./, (2020). Variabel variasi menu
menggunakan 3 pernyataan yang diadopsi dari Nuraprilia ef al., (2023) . Variable kepuasaan
pelanggan diukur dengan 4 pernyataan yang diadaptasi dari Masili (2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang pernah berkunjung ke coffee shop di
Bekasi. Kriteria respondennya adalah pengunjung yang pernag berkunjung ke coffe shop yang
berusia 11 hingga 23 tahun untuk generasi Z, dan usia 24 hingga 39 untuk milenial. Aplikasi
Google Form digunakan untuk menyebarkan kuesioner secara daring sebagai bagian dari strategi
survei yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk penyelidikan ini. Untuk mengukur
ukuran sampel yang digunakan dengan SEM (Structural Equation Model), Kurniati (2022:58)
merekomendasikan ukuran sampel 100 hingga 200 responden. Peneliti menggunakan metode
purposive sampling untuk mengumpulkan data penelitian ini, dengan memilih 100 responden
yang memenuhi kriteria responden yang telah ditentukan.

Penelitian ini menggunakan pengukuran kuantitatif dengan menggunakan metode
Structural Equation Modelin (SEM). Dengan menggunakan software Smart PLS 3.2.9 untuk
mengolah Teknik Partial Least Square (PLS). Model ini menggunakan pengukuran variabel yang
ada untuk menggambarkan secara jelas hubungan sebab akibar antar variabel laten, baik endogen
maupun eksogen. Peneliti melakukan pengujian outer model yang berfungsi untuk untuk
mengetahui reliabilitas dan validitas model. Terdiri dari uji validitas dengan mengukur Covergent
Validity terdiri dari Loading Factor yang digunakan untuk menunjukan korelasi antar indikator
dengan konstruknya dengan rule of thumb >0.6 menurut Musyaffi et al., (2022:10) dan Average
Variance Extracted (AVE) digunakan sebagai penentu validitas konvergen.

Untuk Discriminant Validity terdiri dari Cross Loading yang digunakan untuk
pengecekan validitas. Dan reabilitas dengan mengukur Cronbach Alpha untuk mengukur
konsistensi dari indikator dengan jika nilai untuk setiap variabel >0.7, dan Composite Reliability
dipakai untuk menentukan nilai sebenarnya dari keandalan struktur, dan reliablel jika nilai setiap
variabel >0.7. Peneliti juga melakukan pengujian inner model guna menjamin keakuratan
ataupun kekokohan dari model struktural yang digunakan dengan mengukur R-Square ( 2)
untuk mengetahui sejauh mana variabel saling mempengaruhi. Untuk koefisien determinasi ini,
standar penelitiannya adalah 0,67 untuk baik, 0,33 untuk sedang, dan 0,19 untuk lemah (Ghozali
& Latan, 2019:81), dan Q-Square (Q?*) untuk menilai kapasitas prediktif prosedur blindfolding.
Nilai 0,02 dianggap kecil, 0,15 dianggap sedang, dan 0,35 dianggap signifikan. (Ghozali & Latan,
2019:81). Maka model penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Store Atmosphere Kepuasan Pelanggan Yl

Variasi Menu

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan kerangka diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
HI : Lifestyle berpengaruh positif dengan Kepuasan Pelanggan

H2 : Store atmosphere berpengaruh positif dengan kepuasan pelanggan

H3 : Variasi menu berpengaruh positif dengan kepuasan pelanggan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan pelaksanaan survei berbentuk kuesioner daring dilakukan melalui platform
Google Form, berhasil mengumpulkan sebanyak 100 responden yang sesuai dengan kriteria yang
diharapkan. Dalam kelompok responden ini, sebanyak 52% perempuan, 48% laki-laki. Sekitar
Gen z 57%, dan milenial sebanyak 43%. Sebanyak 57% dari responden yang memiliki rentang
usia 16-26 tahun, untuk usia 27-36 tahun sebanyak 43%. Sebanyak 40% berstatus karyawan,
mahasiswa sebanyak 38%, pelajar 2%, dan wiraswasta 20%. Untuk pengeluaran, kurang dari Rp.
5.00.000 sebanyak 37%, lebih dari Rp. 3.000.000 sebanyak 7%, Rp 1.000.001 — Rp. 3.000.000
sebanyak 18%, Rp. 5.00.001- Rp. 1.000.000 sebanyak 38%. Dengan kunjungan 1-2 kali sebanyak
27%, kunjungan 3-5 kali sebanyak 45%, dan kunjungan lebih dari 5 sebanyak 28%. Alasan yang
dilakukan responden Ketika mengunjungi coffe shop adalah untuk bekerja atau mengerjakan
tugas sebanyak 45%, bersosialisasi dengan teman 19%, menikmati kopi 20%, dan tempat untuk
bersantai 16%.
Uji Validitas Dan Reliabilitas

Semua variabel terlah terbukti valid karena memperlihatkan loading factor yang melebihi
nilai 0,60. Setelah itu, hasil uji reliabilitas telah memenuhi standar minimal dengan composite
reliability memiliki nilai 0,70 dan Cronbach alpha memiliki nilai 0,70 Ghozali & Latan,
2019:73). Untuk validitas convergent construct reability variabel lifestyle sebesar 0,730,
kemudian untuk store atmosphere sebesar 0,730, untuk variasi menu sebesar 0,684, juga untuk
kepuasan pelanggan sebesar 0,640.
Uji R-Squared

Langkah selanjutnya yaitu menguji inner model dengan mengamati mengamati R?. Nilai



93

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.1, Desember 2025
1
R? pada setiap persamaan menggambarkan sejauh mana variabel eksogen dapat menjelaskan
variabel endogen. R? menunjukan nilai sebesar 0,766. Dalam kriteria penilaian koefisiensi
determinasi lebih dari 0,75 dinilai baik, 0,50 dinilai moderat, dan 0,25 dinilai lemah (Ghozali &
Latan, 2019:81). Pada penelitian ini R? sebesar 0,766 atau 76,6% atau kepuasan pelanggan
dipengaruhi oleh lifestyle, store atmosphere, dan variasi menu. Sedangkan sisanya sebanyak
23,4% dijelaskan oleh sebab lain atau variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Uji Q - squared
Selanjutnya Q? digunakan untuk menentukan kemampuan prediksi melalui prosedur
blindfolding. Nilai Q? tergolong kecil, 0,15 tergolong sedang, dan 0,35 tergolong besar (Ghozali
& Latan, 2019:81). Q* menunjukan nilai sebesar 0,469 dan tergolong besar, dan dapat
disimpulkan bahwa kepuasa pelanggan bisa memprediksi model dengan baik. Dalam pengujian
hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh yang ada antara variabel endogen dan variabel
eksogen. Pengujian hipotesis dapat diuji melalui koefisien jalur (path coefficient). Probabilitas
penerimaan atau penolakan diberikan tingkat signifikansi 5% dan tingkat keyakinan 0,05 untuk
menolak hipotesis yang diajukan. Dalam pengujian hipotesis, T-statistik yang lebih besar dari
1,96 dianggap signifikan (Ghozali & Latan, 2019:81).
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dari model penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
Table 1. Uji Hipotesis Model Penelitian

Hipotesis | Pernyataan Hipotesis | T Statistics | P Values Hasil
H1 Lifestyle berpengaruh 8,420 0,000 Data
positif terhadap kepuasan mendukung
pelanggan hipotesis
H2 Store atmosphere 2,740 0,006 Data
berpengaruh positif mendukung
terhadap kepuasan hipotesis
pelanggan
H3 Variasi menu 0,293 0,769 Data tidak
berpengaruh positif mendukung
terhadap kepuasan hipotesis
pelanggan

Berdasarkan tabel yang tertera di atas dan sesuai dengan rule of thumb T Statistic 1,96 dan
P Value <0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 hipotesis yang datanya tidak mendukung.
Hipotesis yang tidak mendapat dukungan adalah variasi menu dengan nilai 7 statistics sebesar
0,293 dan P value 0,769 yang tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Untuk 2
hipotesis lainnya yaitu H1 dan H2 mendapatkan dukungan karena memiliki nilai T statistic diatas
1,96 dan P value dibawah 0,05. Maka, hasil penelitian ini menunjukan dukungan terhadap
hipotesis yang telah diajukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Generasi Milenial dan Gen Z yang menjadi target penelitian ini
cenderung memandang kunjungan ke kedai kopi tidak hanya sebagai kebutuhan minum kopi,
tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup sosial mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Pamuji & Sutedjo (2023) dan Muchsin (2017), yang menyatakan bahwa gaya
hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Generasi ini menikmati
pengalaman sosial, kenyamanan, serta eksistensi yang mereka bangun melalui media sosial saat
berada di kedai kopi. Aktivitas seperti bekerja, bersosialisasi, serta berburu tren baru menjadi
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salah satu alasan utama mereka memilih tempat kopi sebagai tempat berkumpul.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa variabel lifestyle (gaya hidup)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa gaya hidup konsumen memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan
mereka terhadap suatu produk atau jasa. Pelanggan yang memiliki kesesuaian gaya hidup dengan
citra maupun produk yang ditawarkan oleh coffee shop atau restoran akan cenderung merasa
lebih puas, karena kebutuhan psikologis maupun sosial mereka dapat terpenuhi. Penelitian ini
juga mendukung hasil studi sebelumnya yang menekankan bahwa gaya hidup memiliki
keterkaitan erat dengan perilaku pembelian dan kepuasan. Konsumen dengan gaya hidup hedonis,
misalnya, cenderung mencari kepuasan melalui pengalaman yang menyenangkan, baik dari segi
suasana tempat, variasi menu, maupun layanan yang diberikan. Sementara itu, konsumen dengan
gaya hidup produktif akan merasa lebih puas apabila fasilitas yang tersedia mendukung
kebutuhan mereka untuk bekerja atau belajar. Dengan demikian, pemahaman mengenai gaya
hidup pelanggan menjadi kunci dalam meningkatkan kepuasan.

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelola coffee shop atau
restoran. Pengusaha perlu melakukan segmentasi pasar berbasis gaya hidup untuk memahami
preferensi dan kebutuhan konsumen secara lebih mendalam. Misalnya, untuk konsumen dengan
gaya hidup modern dan digital, coffee shop dapat menyediakan area kerja dengan fasilitas
internet cepat. Sementara itu, bagi konsumen dengan gaya hidup sosial, perlu disediakan area
yang nyaman untuk berkumpul bersama teman. Strategi pemasaran yang menekankan kesesuaian
produk dengan lifestyle konsumen akan lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas.
Store atmosfer juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Desain interior yang menarik, pencahayaan yang nyaman, aroma ruangan yang
menyenangkan, hingga tata letak yang memudahkan pengunjung, semuanya berkontribusi
terhadap pengalaman positif pelanggan. Hasil ini konsisten dengan temuan Intan dkk. (2021),
Hambali dkk. (2023), dan Kartika dkk. (2023), yang menyatakan bahwa suasana toko mampu
menciptakan suasana nyaman yang meningkatkan kepuasan konsumen.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan tidak
hanya dipengaruhi oleh atmosfer toko semata. Faktor lain seperti kualitas produk, harga,
pelayanan karyawan, dan promosi juga memberikan kontribusi penting terhadap kepuasan secara
keseluruhan. Meski demikian, keberadaan store atmosphe tetap menjadi elemen penting dalam
faktor puasnya para pelanggan kopi Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi pengelola toko atau perusahaan ritel. Investasi dalam menciptakan suasana toko
yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kepuasan. Pengelola toko perlu memperhatikan detail-detail kecil yang mungkin
terlihat sepele, seperti pencahayaan yang cukup, musik yang sesuai, aroma ruangan yang segar,
serta fasilitas yang bersih dan terawatt

Penelitian ini juga menemukan bahwa variasi menu memiliki pengaruh negatif terhadap
kepuasan pelanggan. Temuan ini searah dengan beberapa penelitian terdahulu seperti Tarigan
dkk. (2020), yang menyebutkan variasi menu tidak signifikan. Namun pada penelitian ini,
khususnya di kalangan Milenial dan Gen Z, variasi menu terbukti menjadi daya tarik tersendiri.
Pelanggan cenderung merasa puas ketika coffee shop menawarkan berbagai pilihan rasa, inovasi
menu baru, serta kualitas bahan baku yang baik. Hal ini memperkuat temuan penelitian dari
Permata & Nurdiono (2023), Djafar et al. (2023), serta Hasanan & Harti (2012), yang
menyatakan bahwa menu keberagaman mampu memenuhi selera beragam konsumen dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Ada beberapa alasan yang dapat menjelaskan mengapa variasi menu tidak berpengaruh
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signifikan terhadap kepuasan pelanggan seperti pelanggan cenderung konsisten, banyak
pelanggan yang sudah memiliki menu favorit dan jarang melakukan variasi dalam pemesanan.
Walaupun terdapat banyak pilihan, mereka tetap membeli menu yang sama pada setiap
kunjungan. Hal ini membuat variasi menu menjadi kurang relevan terhadap tingkat kepuasan
yang dirasakan. Alasan lain juga lifestyle dan store atmosfer lebih dominan Pada industri kuliner,
khususnya coffee shop, gaya hidup konsumen dan suasana tempat sering kali lebih menentukan
kepuasan. Pelanggan datang tidak hanya untuk menikmati menu, tetapi juga untuk mencari
kenyamanan, suasana, serta pengalaman sosial.

Secara praktis, implikasi dari temuan ini adalah pengelola coffee shop atau restoran tidak
perlu berfokus pada menambah banyaknya variasi menu secara berlebihan. Sebaliknya, usaha
sebaiknya diarahkan pada peningkatan kualitas menu yang sudah ada, menjaga konsistensi rasa,
memberikan pelayanan terbaik, serta menciptakan atmosfer toko yang nyaman. Hal-hal tersebut
terbukti lebih berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan daripada sekadar memperbanyak pilihan
menu.

Dari hasil pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa bagi pelaku bisnis kedai kopi,
penting untuk memperhatikan variabel ketiga ini secara seimbang. Mengingat generasi Milenial
dan Gen Z memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap suasana tempat, keberagaman menu, serta
gaya hidup yang dapat terakomodir, maka pengelola coffee shop perlu terus berinovasi dalam
menciptakan suasana toko yang nyaman, memperbarui variasi menu secara berkala, serta
memahami gaya hidup konsumennya agar dapat meningkatkan kepuasan pelanggan secara
optimal. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi yang memperkuat teori gap
dari penelitian sebelumnya, khususnya dalam konteks kota Bekasi yang memiliki karakteristik
demografi yang unik dan belum banyak diteliti secara spesifik.

KESIMPULAN

Seluruh hipotesis dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara beberapa variabel yang diteliti, yaitu gaya hidup, suasana toko, dan variasi menu terhadap
kepuasan pelanggan, khususnya pada generasi Milenial dan Gen Z di kedai kopi di Bekasi. Hasil
penelitian ini memperkuat bahwa gaya hidup (lifestyle) pelanggan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan mereka. Pelanggan yang menganggap aktivitas nongkrong di kedai
kopi sebagai bagian dari gaya hidup cenderung merasa lebih puas karena mendapatkan
pengalaman sosial maupun pribadi yang sesuai dengan ekspektasi mereka.

Selain itu, store atmosfer juga terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Lingkungan fisik yang nyaman, desain interior yang menarik, serta
suasana yang mendukung aktivitas pelanggan seperti bekerja atau bersantai, berhasil menciptakan
pengalaman yang menyenangkan dan berdampak pada tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi.
Variasi menu yang ditawarkan juga memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Ragam pilihan menu yang beragam, rasa yang memuaskan, serta penyajian yang
menarik menjadikan pelanggan merasa memiliki banyak alternatif untuk menikmati kunjungan
mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak hanya berdiri sendiri,
tetapi saling mendukung dalam membangun kepuasan pelanggan secara menyeluruh. Dengan
demikian, kepuasan pelanggan tidak hanya bergantung pada satu faktor, melainkan merupakan
hasil integrasi dari gaya hidup yang sesuai, suasana toko yang nyaman, serta variasi menu yang
menarik. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan
pada satu lokasi kedai kopi di wilayah Bekasi, sehingga hasilnya mungkin belum dapat
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digeneralisasikan ke wilayah lain atau pada kedai kopi yang memiliki karakteristik berbeda. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupannya dengan mengambil
lokasi pada coffee shop yang sudah memiliki cabang di beberapa daerah atau yang lebih dikenal
luas, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih representatif. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat menambahkan variabel lain seperti nilai yang dirasakan dan niat perilaku untuk
memperkaya pemahaman mengenai kepuasan pelanggan dan perilaku kunjungan ulang.
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